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RINGKASAN

RIKA FEBRIANTY. Analisis Pengelolaan Kawasan Hutan Dengan Tujuan
Khusus (KHDTK) Studi Kasus KHDTK Kepau Jaya. Dibimbing oleh Dr. Ir.
Ervayenri, M.Si. dan Ir. Emy Sadjati, M.Si.

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) adalah instrumen
penting untuk pengelolaan hutan berkelanjutan di Indonesia untuk keperluan
penelitian, pendidikan, pelatihan, serta religi dan budaya tanpa mengubah fungsi
pokok hutan. Namun, pengelolaan KHDTK, termasuk KHDTK Kepau Jaya seluas
1.027 ha di Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, masih menghadapi berbagai
tantangan serius seperti konflik kepentingan, perambahan liar, alih fungsi lahan,
dan sertifikasi ilegal, yang diperparah oleh ketidakpastian hukum, penegakan
hukum yang lemah, perizinan yang tidak terkoordinasi, dan meningkatnya
permintaan global akan lahan. Permasalahan ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara amanat undang-undang dan implementasi di lapangan,
sehingga memerlukan analisis mendalam terhadap pelaksanaan pengelolaan
KHDTK Kepau Jaya, khususnya terkait faktor sosial dan ekonomi masyarakat
setempat.

Dalam mengidentifikasi implementasi kebijakan dan menyusun strategi
alternatif kebijakan pengelolaan KHDTK Kepau Jaya, maka dilakukan
pengambilan data primer dan sekunder tentang bentuk kebijakan pengelolaan
KHDTK Kepau Jaya dan keadaan ekonomi dan sosial budaya masyarakat
setempat. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara kepada pengelola
KHDTK Kepau Jaya. tokoh masyarakat setempat, observasi, dan kuisioner kepada
anggota kelompok tani. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi implementasi kebijakan
pengelolaan di KHDTK Kepau Jaya dan memberikan rekomendasi alternatif
kebijakan pengelolaan hutan di KHDTK Kepau Jaya menggunakan metode K & |
FWI dan analisis kebijakan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy
Process). Analisis data yang diuraikan dalam bentuk narasi dihubungkan dengan
hasil wawancara agar apa yang dilihat, didengar dan didapat dari subjek penelitian
dapat diuraikan secara rinci dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan hasil penelitian pengelolaan KHDTK Kepau Jaya mendapat
skor 2,22 (sedang) yang yang mengindikasikan bahwa efektivitas pengelolaan
KHDTK Kepau Jaya masih perlu ditingkatkan. Pengelola KHDTK Kepau Jaya
telah melakukan beberapa tahapan kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pembinaan, pengawasan, dan pengendalian pengelolaan KHDTK Kepau Jaya.
Terdapat tiga kriteria yang memiliki nilai indeks tertinggi yaitu Kriteria
pengawasan dengan nilai indeks sebesar 2,29 , pelaksanaan dan pembinaan dan
yang masing-masing kriterianya memiliki nilai indeks sebesar 2,25, sedangkan
kriteria pengendalian memiliki nilai indeks sebesar 2,17 dan kriteria perencanaan
memiliki nilai indeks sebesar 2,13. Nilai-nilai ini memberikan gambaran umum
tentang kekuatan dan area yang mungkin memerlukan perbaikan dalam
pengelolaan KHDTK Kepau Jaya.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dapat diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan tujuan, nilai



terbesar adalah untuk keberlanjutan ekonomi sebesar 54%. Untuk sasarannya, dari
banyaknya kriteria yang ada diketahui bahwa pada tujuan keberlanjutan sosial
budaya sasaran tertinggi ada pada kriteria pelestarian budaya dan adat dengan
nilai sebesar 44,3%, pada tujuan keberlanjutan ekonomi sasaran tertinggi ada pada
kriteria pemberdayaan masyarakat kerja sebesar 37,2%. Adapun strategi atau
alternatif yang paling diinginkan oleh masyarakat adalah menggunakan model
agroforestri dengan nilai yang didapatkan sebesar 26,8%. Melalui strategi
agroforestri, pengelolaan KHDTK Kepau Jaya dapat memperoleh manfaat sesuai
dengan tujuan yaitu keberlanjutan ekonomi bagi masyarakat sekitar KHDTK
Kepau Jaya.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) merupakan instrumen
penting dalam pengelolaan hutan berkelanjutan di Indonesia. Menurut UU No 41
Tahun 1999 tentang Kehutanan mengamanatkan bahwa pemerintah dapat
menetapkan Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus guna keperluan penelitian
dan pengembangan, pendidikan dan pelatihan, serta religi dan budaya tanpa
mengubah fungsi pokok kawasan hutan. Namun kenyataan di lapangan,
pengelolaan KHDTK masih menghadapi beberapa permasalahan dan tantangan.
Permasalahan umum yang terjadi dalam pengelolaan KHDTK yang ada di
Indonesia adalah adanya konflik kepentingan, perambahan liar, alih fungsi
kawasan maupun sertifikasi yang dilakukan oleh beberapa pihak yang merasa
memiliki lahan di dalam kawasan. (Harun dan Dwiprabowo, 2014; Ichsan et al.,
2013).

KHDTK Kepau Jaya merupakan salah satu KHDTK yang turut terkena
berbagai permasalahan tersebut. KHDTK ini ditetapkan berdasarkan SK Menhut
Nomor :74/Menhut-11/2005 Tgl. 29 Maret 2005 dengan luas 1.027 ha dan terletak
di desa Kepau Jaya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar Propinsi Riau.
Berdasarkan Rencana Pengelolaan Jangka Menengah (RPJM) KHDTK Kepau
Jaya 2020-2024, KHDTK Kepau Jaya saat ini mengalami konflik tenurial yang
berimplikasi pada perubahan tutupan lahannya. Sekitar 90% dari total kawasan
telah diokupasi dan beralih fungsi menjadi perkebunan kelapa sawit oleh
perusahaan dan masyarakat. Permasalahan ini juga diperkuat oleh adanya dugaan
tindak pidana di bidang kehutanan oleh perusahaan perkebunan sawit yang
mengerjakan dan atau menggunakan serta menduduki kawasan hutan secara tidak
prosedural seluas 560,16 Ha (Yunianto dan Kurniawan, 2022). Lahan tersebut
merupakan kebun kelapa sawit tanpa memiliki izin pelepasan kawasan hutan dari
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Prasetyo, 2015). Beberapa faktor
yang memiliki kontribusi nyata dalam konflik pemanfaatan sumberdaya hutan
adalah adanya ketidakpastian hukum yang disebabkan oleh peraturan yang
tumpang tindih, lemahnya penegakan hukum, perizinan yang tidak terkoordinasi



(seringkali ilegal) dan prosedur perizinan terkait batas tata kelola kawasan hutan,
serta meningkatnya permintaan global untuk lahan (Forests and Climate Change
Programme (FORCLIME), 2016). Selain itu kurangnya personil pengamanan
hutan, keterbatasan sarana dan prasarana, serta rendahnya tingkat pendidikan dan
taraf hidup masyarakat sekitar KHDTK juga menjadi faktor penghambat dalam
pengelolaan yang efektif (Prasetyo, 2015).

Hal ini menunjukkan adanya permasalahan antara kebijakan pengelolaan
KHDTK yang diamanatkan dalam UU No 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan,
yang menekankan pada penetapan kawasan hutan untuk tujuan khusus seperti
penelitian dan pengembangan, pendidikan, dan pelatihan, dengan implementasi di
lapangan. Permasalahan pengelolaan hutan, yang merujuk pada perbedaan antara
kondisi ideal dan aktual di lapangan, merupakan isu krusial dalam keberlanjutan
hutan. Faktor-faktor seperti kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rendah turut
memperparah permasalahan ini. Terlepas dari inkonsistensi kebijakan perundang-
undangan yang berlaku, institusi lokal yang kuat terutama dari masyarakat serta
dukungan kelembagaan dari pemerintah diperlukan untuk implementasi undang-
undang tersebut dan ikut serta dalam pengelolaan kawasan hutan. Sehingga perlu
dilakukan penelitian terkait pelaksanaan pengelolaan KHDTK Kepau Jaya dengan
menganalisis permasalahan terhadap indikator-indikator kunci seperti faktor sosial
dan ekonomi masyarakat setempat dengan adanya pengelolaan kawasan hutan di
KHDTK Kepau Jaya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang
dapat diambil dari penelitian ini yaitu:
1. Apakah kebijakan pengelolaan di KHDTK Kepau Jaya diimplementasikan
dengan baik dilihat dari aspek sosial ekonomi masyarakat setempat?
2. Bagaimana model perencanaan kebijakan pengelolaan hutan di KHDTK
Kepau Jaya dilihat dari aspek sosial ekonomi yang tepat untuk masyarakat

setempat?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
Mengidentifikasi implementasi kebijakan pengelolaan di KHDTK Kepau
Jaya dilihat dari aspek sosial ekonomi masyarakat setempat.

Memberikan rekomendasi alternatif kebijakan pengelolaan hutan di
KHDTK Kepau Jaya dengan memperhatikan aspek sosial ekonomi yang

tepat untuk masyarakat setempat.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengelola

KHDTK, pemerintah dan masyarakat :

1. Bagi pengelola KHDTK, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan KHDTK yang
berkesinambungan, tersistem, dan terarah dari aspek ekonomi dan sosial

budayanya.

. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk perumusan

kebijakan yang lebih baik, sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor
41 Tahun 1999 tentang Kehutanan Pasal 8, yang mengamanatkan bahwa
pemerintah dapat menetapkan KHDTK untuk keperluan penelitian dan
pengembangan, pendidikan dan pelatihan, serta religi dan budaya tanpa
mengubah fungsi pokok kawasan hutan.

. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang

pentingnya KHDTK dan peran mereka dalam pengelolaannya, serta
meningkatkan kesadaran akan dampak perubahan terhadap keutuhan
KHDTK.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Indeks penilaian pengelolaan KHDTK Kepau Jaya termasuk kedalam
kategori sedang yang mengindikasikan bahwa efektivitas pengelolaan
KHDTK Kepau Jaya masih perlu ditingkatkan. Tahapan kegiatan
pengelolaan di KHDTK Kepau Jaya meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pembinaan, pengawasan, dan pengendalian.

2. Rekomendasi alternatif kebijakan pengelolaan hutan di KHDTK Kepau Jaya
adalah menggunakan model agroforestri untuk  meningkatkan dan
memberikan kesejahteraan secara ekonomi bagi masyarakat sekitar KHDTK

Kepau Jaya

6.2. Saran

Saran yang perlu diberikan dari penelitian ini adalah perlu dilakukan kajian
maupun penelitian lanjutan terkait keberhasilan dari metode yang digunakan
nantinya, sehingga diperoleh hasil yang obyektif apakah pemilihan model
pengelolaan ini memberikan nilai manfaat ekologi KHDTK Kepau Jaya. Dalam
pengembangan model pengelolaan hutan dengan strategi agroforestri dapat
memberikan masukan yang bagus yaitu dengan menonjolkan keberlanjutan
ekonomi namun tetap menyeimbangkan dengan keberlanjutan ekologi dan sosial

budaya.
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